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Abstrak, Pendidikan holistik madrasah Indonesia menghadapi dikotomi PAI-matematika pada KSM, dengan 70% 

madrasah kekurangan SDM kompeten (Kemenag 2024) dan hanya 40% siswa memahami integrasi PAI untuk prestasi 

sains. Penelitian ini mengembangkan model holistik PAI-matematika berbasis QS. Ar-Rahman:7-9 (simetri) dengan 

manajemen SDM Islami berbasis taqwa di MTSN Pematangsiantar (NPSN 10264551), menjawab gap model empiris 

Kurikulum Merdeka Belajar 2025.Menggunakan desain R&D mixed-methods (4D Thiagarajan), sampel 200 

responden dari 10 madrasah Sumatera Utara dianalisis melalui regresi berganda SPSS (α=0.87) dan triangulasi 

wawancara tematik. Variabel X₁ (PAI-Matematika) dan X₂ (SDM taqwa) memprediksi Y (kualitas lembaga).Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan: HOTS siswa 32% (68→90, t=18.45, p<0.001, d=1.92), kompetensi guru 32% 

(72→95, d=2.10), kualitas lembaga 25%. Model regresi: Y = 12.4 + 0.42X₁ + 0.36X₂ + 0.15(Nilai Islam), R²=0.68, 
F=45.2, p<0.01 (Nilai Islam memoderasi 15%, Kolmogorov-Smirnov p=0.12). Model unggul studi Al-Bidayah (2022, 

28%) dan Imamah (2025, 25% retensi), mengatasi dikotomi ilmu 60% guru PAI (BPS Sumut 2024). Implikasi: 

Replikasi nasional via sertifikasi Kemenag mendukung Generasi Emas 2045. 

Kata kunci: integrasi PAI-matematika, SDM Islami, HOTS, KSM, Kurikulum Merdeka, QS. Ar-Rahman 

 

Abstract, Holistic madrasah education in Indonesia faces PAI-mathematics dichotomy in KSM, with 70% lacking 

competent HR (Kemenag 2024) and only 40% students understanding PAI-science integration. This study develops a 
holistic model integrating PAI-mathematics based on QS. Ar-Rahman:7-9 (symmetry) with taqwa-based Islamic HR 

management at MTSN Pematangsiantar, addressing empirical model gaps for Kurikulum Merdeka Belajar 2025. 

R&D mixed-methods (4D Thiagarajan) with 200 respondents from 10 North Sumatra madrasahs analyzed via SPSS 

multiple regression (α=0.87) and thematic triangulation. Variables X₁ (PAI-Mathematics) and X₂ (Islamic HR) predict 

Y (institutional quality). Results show significant gains: student HOTS 32% (68→90, t=18.45, p<0.001, d=1.92), 

teacher competency 32% (72→95, d=2.10), institutional quality 25%. Regression model:Y = 12.4 + 0.42X₁ + 0.36X₂ 

+ 0.15 (Islamic values), R²=0.68, F=45.2, p<0.01 (Islamic values moderate 15%, Kolmogorov-Smirnov p=0.12). The 

model outperforms Al-Bidayah (2022, 28%) and Imamah (2025, 25% retention), addressing 60% PAI teachers' 

integration issues (BPS Sumut 2024). Implications: National replication via Kemenag certification supports Golden 

Generation 2045. 

Keywords: PAI-mathematics integration, Islamic HR, HOTS, KSM, Merdeka Curriculum, QS. Ar-Rahman 

 
I. Pendahuluan 

 
1.1 Latar Belakang 

Pendidikan holistik di madrasah Indonesia, sebagai pilar utama pendidikan karakter berbasis Islam, terus 

menghadapi tantangan krusial dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama (Pendidikan Agama Islam/PAI) dengan ilmu 

pengetahuan sekuler seperti matematika. Survei Kementerian Agama (Kemenag) tahun 2024 mengungkapkan bahwa 

70% madrasah di seluruh Indonesia melaporkan kesulitan utama berupa kekurangan sumber daya manusia (SDM) 

kompeten, khususnya dalam merancang dan mengajar soal terintegrasi pada Kompetisi Sains Madrasah (KSM).1 

Kompetisi ini menuntut pemaduan matematika dengan PAI, IPS, dan IPA, namun realitas lapangan menunjukkan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap keterkaitan keduanya, di mana hanya 40% siswa mampu memanfaatkan konsep 

PAI untuk mendukung prestasi sains (data KSM 2023-2024).2 

Kondisi ini terasa nyata di MTSN Pematangsiantar (NPSN 10264551, akreditasi A), madrasah unggulan di 

Sumatera Utara yang menjadi fokus penelitian ini. Selama periode KSM 2023-2024, siswa MTSN Pematangsiantar 

mengalami kesulitan signifikan dalam memahami soal terintegrasi IPS-IPA-matematika-PAI, dengan tingkat 
pemahaman PAI yang hanya mencapai 40% dalam mendukung pencapaian kompetensi sains.3 PAI, yang secara 

esensial membentuk akhlak mulia melalui pemahaman tauhid dan akidah, seharusnya menjadi fondasi logika 

matematika. Ayat Al-Qur'an seperti QS. Ar-Rahman: 7-9 ("Maka yang mana dari nikmat Tuhanmu yang kamu 

dustakan? Yang menciptakan tujuh lapis langit yang seimbang...") menjadi dasar konsep simetri dan keseimbangan 
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alam.4 Sebagaimana dibuktikan dalam jurnal El-Huda (2024) yang menunjukkan integrasi ini memperkuat karakter 

siswa secara signifikan hingga 28% melalui peningkatan motivasi intrinsik.5 

Masalah ini tidak terlepas dari kelemahan manajemen SDM Islami di madrasah. Pendekatan manajemen 

berbasis taqwa dan akhlakul karimah, sebagaimana diamanatkan Permendikbud No. 15/2020 tentang Standar 

Kompetensi Guru, menekankan rekrutmen dan pelatihan guru yang mengedepankan amanah serta ikhlas.6 Data 

Kemenag 2024 mencatat bahwa pelatihan integratif PAI-matematika berhasil meningkatkan retensi guru madrasah 

hingga 25%, namun studi empiris di madrasah inklusif Sumatera Utara mengungkap hambatan struktural: kurikulum 

yang belum sepenuhnya terintegrasi dan kurangnya pelatihan spesifik, menyebabkan 60% guru PAI kesulitan 

menerapkan metode integratif-inklusif dengan matematika (BPS Sumatera Utara, 2025).7 Jurnal Al-Afkar (2024) 

menyoroti solusi potensial melalui pendampingan guru PAI sejak tahap pembinaan awal KSM, yang terbukti 
meningkatkan kompetensi sains terintegrasi hingga 32%, dengan rekomendasi utama untuk mengatasi dikotomi ilmu 

lahir-batin yang melekat pada paradigma pendidikan madrasah konvensional.8 

Pendekatan holistik ini semakin relevan di tengah implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 2025, yang 

menekankan pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui integrasi lintas disiplin.9 Model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dan Borg & Gall terbukti efektif meningkatkan HOTS 

siswa hingga 35% di lembaga Islam, seperti dilaporkan dalam jurnal Tadib dan MultiDisipliner (2024).10 Namun, 

tantangan digitalisasi PAI menambah kompleksitas, di mana 50% madrasah pedesaan masih terbatas akses 

teknologinya (data Kemenag 2024). Solusi inovatif seperti media video interaktif berbasis ayat Al-Qur'an untuk 

konsep matematika—sebagaimana sukses diterapkan pada KSM MI 2024—menjanjikan pemecahan masalah ini, 

terutama bagi madrasah seperti MTSN Pematangsiantar yang berada di kawasan semi-urban dengan potensi replikasi 

regional. 
Secara keseluruhan, pendidikan holistik di madrasah Indonesia, khususnya MTSN Pematangsiantar, 

terhambat oleh kekurangan SDM kompeten (70% madrasah, survei Kemenag 2024), rendahnya pemahaman siswa PAI 

terhadap prestasi sains (40%), serta ketidakselarasan kurikulum yang membuat 60% guru PAI kesulitan metode 

integratif. Meskipun manajemen SDM Islami berbasis taqwa meningkatkan retensi 25% via pelatihan (Permendikbud 

No. 15/2020), gap penelitian masih ada: kurangnya model empiris yang menggabungkan integrasi PAI-matematika 

berbasis QS. Ar-Rahman:7-9 dengan manajemen SDM holistik untuk Kurikulum Merdeka 2025. Kajian jurnal El-

Huda, Al-Afkar, Tadib, dan MultiDisipliner menegaskan urgensi pengembangan model ini, yang tidak hanya 

menjawab dikotomi ilmu tetapi juga mendukung visi Generasi Emas Indonesia 2045 melalui peningkatan HOTS dan 

kualitas lembaga madrasah secara berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana model integrasi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dengan matematika berbasis ayat Al-Qur'an (QS. Ar-Rahman:7-9) dan manajemen SDM Islami berbasis taqwa 

dapat meningkatkan kualitas lembaga madrasah MTSN Pematangsiantar dalam menghadapi Kurikulum Merdeka 

Belajar 2025, di tengah kekurangan SDM kompeten (70% madrasah menurut survei Kemenag 2024) dan rendahnya 

pemahaman siswa (hanya 40%)? 

 

1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan pengujian model holistik integrasi PAI, 

matematika, dan SDM Islami di MTSN Pematangsiantar untuk mendukung Kurikulum Merdeka Belajar 2025, dengan 
target peningkatan HOTS siswa 28% dan kompetensi guru 32%. Adapun Tujuan Umum pada penelitian ini yaitu : 

Mengembangkan dan menguji model holistik integrasi PAI-matematika berbasis ayat Al-Qur'an (QS. Ar-Rahman:7-9) 

dengan manajemen SDM berbasis taqwa untuk meningkatkan HOTS siswa dan kompetensi guru MTSN 

Pematangsiantar, sesuai profil Pelajar Pancasila dan data Kemenag 2024 yang menunjukkan HOTS pra-intervensi 

hanya 62%. Dan Tujuan Khusus pada penelitian ini yaitu : 

 Mengembangkan modul pembelajaran PAI-matematika terintegrasi (simetri via QS. Ar-Rahman) dengan 

rekrutmen SDM akhlakul karimah, diuji melalui pre-post test di MTSN Pematangsiantar untuk naikkan 

HOTS dari 65% ke 83% (t-test p=0.001), sesuai Permendikbud No. 15/2020. 

 Mengukur kontribusi model terhadap kompetensi SDM guru via pelatihan 40 jam, tingkatkan mastery 

statistik PAI dari 45% ke 77% dan retensi 28%, dengan regresi SPSS pada 200 responden (α=0.87). 

 Menyusun panduan implementasi holistik untuk Kemenag, evaluasi via akreditasi BAN-PT, BPS 2025, dan 
kuesioner Likert, memastikan skalabilitas nasional untuk Generasi Emas 2045 di madrasah pedesaan. 
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II. Tinjauan Pustaka 

 
2.1 Integrasi PAI dan Matematika 

Integrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan matematika mengadopsi pendekatan interkoneksi 

konseptual, di mana prinsip tauhid dikaitkan dengan logika matematis. QS. Al-Hujurat:13 ("...menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa") dianalogikan sebagai himpunan universal (umat manusia) dan 

subset (suku-suku), memperkuat pemahaman akidah melalui struktur himpunan (Saputri, 2022, Tesis UMSB, akses: 

repository.um-surabaya.ac.id). Pendekatan ini merefleksikan keseimbangan alam dalam QS. Ar-Rahman:7-9 untuk 

konsep simetri geometri Islam, seperti pola masjid. 

Studi empiris di UIN Suska Riau (2022) menemukan 80% mahasiswa pendidikan matematika memahami 
tauhid via geometri Islam, dengan peningkatan motivasi belajar 35% melalui model integratif (Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 10, No. 1, Garuda.kemdikbud.go.id). Jurnal Al-Bidayah Vol. 6 No. 2 (2022) membuktikan 

pendekatan problem-based learning (PBL) berbasis Al-Hujurat meningkatkan hasil belajar matematika siswa MI 

sebesar 28%  

Studi Intervensi Peningkatan (%) Sampel Sumber Akses 

Saputri (2022) Geometri + Akidah 25 (HOTS) 120 siswa MI repository.um-surabaya.ac.id 

UIN Suska (2022) Simetri Masjid + QS. Ar-Rahman 35 (motivasi) 150 mahasiswa Garuda.kemdikbud.go.id 

Al-Bidayah (2022) PBL + Al-Hujurat 28 (matematika) 60 siswa MI journal.uinsgd.ac.id 

Relevan dengan Kurikulum Merdeka Belajar 2025, LKPD PAI kelas 4 SD mengintegrasikan Al-Hujurat:13 

dengan coding dasar (Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, 2024, diadopsi 500+ madrasah via platform Kemendikbud; 

TikTok EduKemdikbud, 2025). Kendala yang terjadi belum ada model spesifik untuk KSM madrasah tsatwa dengan 

HOTS terukur. 

2.2 Manajemen SDM Pendidikan Islami 

Manajemen SDM Islami berbasis amanah (QS. An-Nisa:58) di MTSN Pematangsiantar (NPSN 10264551, 

akreditasi A) mengalokasikan perencanaan 30%, pengembangan 40%, evaluasi 30%. Jurnal Imamah (2025, Vol. 7 No. 

1, SINTA 2) melaporkan pelatihan akhlak meningkatkan retensi guru madrasah 25% via sertifikasi Kemenag. Studi 

BPS Sumatera Utara (2024) pada 50 madrasah menunjukkan rekrutmen berbasis taqwa (indikator ukhuwah-ikhlas) 

meningkatkan produktivitas guru PAI 22%, meski hanya 55% guru memenuhi Permendikbud No. 15/2020 (Laporan 

Pendidikan Madrasah 2024, bps.go.id/sumut). Workshop statistik Islami meningkatkan mastery guru dari 45% ke 72% 
, sementara evaluasi 360° berbasis Islam kurangi turnover 18%. 

Profil MTSN Pematangsiantar 2024/2025 mencatat kenaikan kompetensi SDM 30% melalui manajemen 

mutu PAI, selaras era digital Kurikulum Merdeka : 

 

Komponen SDM Alokasi (%) Dampak Utama Referensi 

Perencanaan 30 Rekrutmen taqwa +22% produktivitas BPS Sumut 2024 

Pengembangan 40 Mastery 45→72% J. Manajemen Islam 2025 

Evaluasi 30 Turnover -18% Garuda 2025 

 
2.3 Pendekatan Holistik dalam Integrasi dan Manajemen SDM 

Pendekatan holistik mengintegrasikan PAI-matematika dengan SDM Islami berbasis QS. An-Nisa: 58, dengan 

alokasi strategis di MTSN Pematangsiantar: 

1. Strategi Perencanaan (30%) : Rekrutmen berbasis taqwa-akhlakul karimah via analisis kompetensi 
Permendikbud No. 15/2020. Hanya guru berkualitas tinggi direkrut untuk integrasi PAI-matematika 

2. Pengembangan SDM (40%) : Pelatihan integratif (workshop akhlak-statistik Islami, 40 jam) tingkatkan 

retensi 25% (Imamah, 2025). Model ADDIE+Borg & Gall efektif untuk HOTS  

3. Evaluasi Berkelanjutan (30%) :Evaluasi 360° nilai Islam ukur produktivitas-retensi, target mastery 45→72%, 

turnover -18%, selaras Kurikulum Merdeka 2025  

Studi menegaskan integrasi PAI-matematika tingkatkan HOTS 28-35%, SDM Islami retensi 25%, namun gap 

eksis pada model holistik empiris untuk KSM madrasah (R² prediktif <0.50). Penelitian ini mengisi gap melalui R&D 

mixed-methods berbasis QS. Ar-Rahman:7-9 dan taqwa. 
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III. Metodologi 

Metodologi penelitian ini menggunakan desain R&D mixed-methods untuk mengembangkan 

dan menguji model integrasi PAI-matematika dengan manajemen SDM Islami di MTSN Pematangsiantar, 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif guna validasi empiris yang komprehensif. 

Penelitian mengadopsi desain Research and Development (R&D) mixed-methods, dengan komponen 

kuantitatif melalui analisis regresi SPSS dan kualitatif via wawancara mendalam terhadap 20 guru PAI-matematika. 

Sampel terdiri dari 200 responden dari 10 madrasah SINTA 2-4 di Sumatera Utara, dipilih melalui purposive sampling 

untuk mewakili madrasah berakreditasi A seperti MTSN Pematangsiantar (NPSN 10264551). Instrumen utama 

meliputi kuesioner skala Likert 5 poin (reliabilitas Cronbach α=0.87), lembar observasi kelas untuk mengukur 

implementasi HOTS, serta analisis dokumen kurikulum Merdeka Belajar 2025. Variabel independen mencakup X1 

(integrasi PAI-Matematika berbasis QS. Ar-Rahman:7-9) dan X2 (SDM Islami berbasis taqwa), dengan variabel 
dependen Y (kualitas lembaga madrasah). 

Analisis kuantitatif menggunakan regresi berganda dengan model 𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖, dilengkapi uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov (p>0.05) untuk memastikan asumsi statistik terpenuhi. Data kualitatif dianalisis 

melalui tematik untuk triangulasi hasil, mendukung pengujian efektivitas model terhadap peningkatan HOTS siswa 

28% dan retensi SDM 25%.  

 

IV. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan bukti empiris signifikan mengenai efektivitas model integrasi PAI-matematika 

dengan manajemen SDM Islami di MTSN Pematangsiantar, dengan peningkatan HOTS siswa dari rata-rata pre-test 65 

menjadi post-test 89 (t-test p=0.001). 

4.1 Deskripsi Data 

Data pre-post test dari 200 responden menunjukkan kemajuan komprehensif pada indikator utama, 

sebagaimana dirangkum dalam tabel berikut: 

Indikator Pre-Test (Mean) Post-Test (Mean) Peningkatan (%) 

PAI-Matematika 68 90 32 

SDM Islami 70 92 31 

Kualitas Lembaga 75 94 25 

Kompetensi SDM guru secara keseluruhan naik dari 72 ke 95, didukung kuesioner Likert (α=0.87) dan 

observasi kelas yang mengonfirmasi implementasi modul berbasis QS. Ar-Rahman:7-9 efektif tingkatkan logika 

matematika terintegrasi akhlak. 

4.2 Analisis Regresi 

Model regresi berganda menghasilkan persamaan 𝑌 = 𝛽0 + 0.42𝑋1 + 0.36𝑋2dengan R²=0.68 dan F=45.2 

(p<0.01), menandakan PAI-Matematika (β1=0.42) dan SDM Islami (β2=0.36) memprediksi 68% variasi kualitas 

lembaga. Nilai Islam sebagai variabel moderasi memperkuat koefisien sebesar 15%, dengan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov (p>0.05) memenuhi asumsi statistik. 

 

4.2 Efektivitas Model Integrasi PAI-Matematika terhadap HOTS Siswa 

Data pre-post test menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator PAI-Matematika dari M=68 

(SD=12.4) menjadi M=90 (SD=8.7), atau 32% (t-paired(199)=18.45, p<0.001, d=1.92). Peningkatan ini melebihi target 

28% dan studi sebelumnya seperti Al-Bidayah (2022) yang hanya 28% via PBL Al-Hujurat. Keunggulan model ini 

terletak pada konteksualisasi QS. Ar-Rahman:7-9 untuk simetri geometri, yang mengubah abstraksi matematika 

menjadi representasi tauhid konkret. 

Observasi kelas (n=30 sesi) mengonfirmasi 85% siswa mampu mengaplikasikan 4C framework (HOTS) pada soal 

KSM terintegrasi, dengan pola simetri masjid sebagai anchor kognitif. Mekanisme ini selaras teori konektivisme Islam 

(Saputri, 2022), di mana himpunan tauhid memperkuat struktur logika matematis (r=0.67, p<0.01). 
 

4.3 Kontribusi Manajemen SDM Islami terhadap Kompetensi Guru 

Indikator SDM Islami meningkat dari M=70 (SD=11.2) ke M=92 (SD=7.9), atau 31% (t(199)=16.82, 

p<0.001). Kompetensi guru secara keseluruhan melonjak dari 72% ke 95% (effect size d=2.01), didukung kuesioner 

Likert (α=0.87). Pelatihan 40 jam berbasis taqwa (ukhuwah-ikhlas) terbukti efektif, mengungguli Jurnal Imamah 

(2025) yang hanya 25% retensi. 

Regresi berganda mengungkap: 

Y = 12.4 + 0.42X₁ + 0.36X₂ + 0.15(X₁×M), R²=0.68, F(3,196)=45.2, p<0.01 
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PAI-Matematika (β₁=0.42, p<0.001) berkontribusi terbesar, diikuti SDM Islami (β₂=0.36, p<0.001). Nilai Islam 

memoderasi 15% efek X₁ (ΔR²=0.09, p<0.05), menandakan taqwa memperkuat transfer pengetahuan. 

Indikator Pre (M±SD) Post (M±SD) Δ(%) t(df) p d 

PAI-Math 68±12.4 90±8.7 32 18.45 <.001 1.92 

SDM Islami 70±11.2 92±7.9 31 16.82 <.001 2.01 

Kualitas L 75±10.8 94±6.5 25 15.23 <.001 1.78 

Guru 72±13.1 95±5.9 32 19.67 <.001 2.10 

Asumsi terpenuhi: Kolmogorov-Smirnov (p=0.12), VIF<2.1, Glejser (p=0.08). 

 

4.4  Implikasi terhadap Kualitas Lembaga Madrasah 
Kualitas lembaga meningkat 25% (M=75→94), dengan R²=0.68 menjelaskan 68% variasi—unggul dari studi 

Garuda (2025, R²=0.52). Model holistik ini mengatasi dikotomi ilmu (PAI vs matematika) yang dialami 60% guru PAI 

(BPS Sumut, 2024), terutama untuk KSM 2025.Triangulasi kualitatif dari 20 wawancara mengungkap tema utama: (1) 

"Simetri QS. Ar-Rahman memudahkan visualisasi geometri" (85% guru), (2) "Taqwa meningkatkan komitmen 

implementasi" (90% kepala madrasah). Ini memvalidasi temuan kuantitatif. 

 

V. Penutup 
5.1 Kesimpulan 

Model holistik integrasi PAI-matematika berbasis QS. Ar-Rahman:7-9 dengan manajemen SDM Islami berbasis 

taqwa terbukti efektif meningkatkan kualitas lembaga madrasah MTSN Pematangsiantar secara signifikan: 

1. HOTS siswa meningkat 32% (68→90, t=18.45, p<0.001, d=1.92), melebihi target 28% dan studi Al-

Bidayah (2022). 

2. Kompetensi guru melonjak 32% (72→95, d=2.10), didukung pelatihan taqwa 40 jam (α=0.87). 

3. Kualitas lembaga naik 25% (75→94), dengan R²=0.68 (F=45.2, p<0.01): 

            Y = 12.4 + 0.42X₁(PAI-Math) + 0.36X₂(SDM) + 0.15(Nilai Islam) 

4. Moderasi nilai Islam memperkuat 15% transfer pengetahuan (ΔR²=0.09, p<0.05), 

mengonfirmasi konektivisme tauhid (Saputri, 2022). 

Desain R&D mixed-methods dengan purposive sampling 200 responden dari 10 madrasah memenuhi asumsi 

statistik (Kolmogorov-Smirnov p=0.12, VIF<2.1), selaras Kurikulum Merdeka Belajar 2025 dan Permendikbud No. 
15/2020. 

 

5.2 Saran 

1. Adopsi AI untuk analisis statistik Islami guna tingkatkan mastery guru dari 45% ke 77% secara otomatis. 

2. Replikasi model di 50 madrasah Sumatera Utara via sertifikasi Kemenag, fokus evaluasi 360 derajat dan 

modul 4C untuk akreditasi A+. 

3. Integrasikan digitalisasi PAI berbasis video Al-Qur'an untuk atasi akses teknologi pedesaan, dukung Generasi 

Emas 2045. 
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